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Menengah Pertama

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi oleh mitra yaitu kurangnya pemahaman tentang kurikulum
Merdeka khususnya dalam merancang dan menyusun perangkat ajar
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 187 Semanan, Kec. Kalideres, Kota
Jakarta Barat. Tim Universitas Indraprasta PGRI Jakarta melakukan
Workshop dalam bentuk pelatihan dan pendampingan pemahaman tentang
kurikulum Merdeka. Pendampingan bertujuan untuk memperluas wawasan
dan mereview Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 187 dalam bentuk
kegiatan workshop bagi para guru untuk merencanakan pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka, sehingga dapat meningkatkan implementasi
Kurikulum Merdeka di kelas sesuai mata pelajaran yang diajarkan kepada
muridnya di sekolah. Metode pendampingan dilakukan dengan memberikan
pendalaman materi pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka dengan
melakukan bimbingan kepada guru. Kegiatan ini yang dilakukan oleh Tim
dari Universitas Indraprasta PGRI untuk menambah wawasan dan praktik
langsung bagi para guru untuk menerapkan sistem pembelajaran berbasis
Kurikulum Merdeka. Metode pendampingan yang dilaksanakan dengan
memberi pelatihan intensif serta praktik pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka di sekolahnya. Hasil kegiatan pendampingan menunjukkan guru-
guru telah memahami kurikulum merdeka dan telah mampu menerapkan
kurikulum merdeka dari perencanaan pembelajaran dalam modul ajar sesuai
dengan panduan pembelajaran, dan asesmen pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, dan menengah. Asesmen pembelajaran dapat mengukur
aspek yang diukur dan bersifat holistik. Pendampingan ini menyimpulkan
bahwa kegiatan dilaksanakan dengan pemaparan konsep Kurikulum
Merdeka bagi para guru SMP yang meliputi rancangan kegiatan bermain
dengan merujuk pada Capaian Pemebelajaran (CP); pemaparan tentang
pengembangan alur dan tujuan pembelajaran di SMP berdasarkan
karakteristik satuan, kebutuhan dan minat murid, kondisi lingkungan
sekitar, serta keterkaitannya dengan CP, sehingga alur dan tujuan
pembelajaran setiap satuan dapat berbeda. Para guru sangat antusias dalam
mengikuti pelatihan tersebut, mereka merespon bahwa dengan pelatihan ini
bagi mereka sangat penting untuk dilakukan.

Kata kunci: Capaian Pembelajaran; Peningkatan Pemahaman Kurikulum
Merdeka, Workshop Pendampingan Guru.

Pendahuluan

SMPN 187 didirikan sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat di kawasan Semanan, Kec. Kalideres,
Kota Jakarta Barat, untuk memiliki lembaga pendidikan menengah yang dapat mengakomodasi kebiasaan
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setempat. Sekolah ini berkomitmen untuk menjaga kualitas pendidikan dengan mengadaptasi Kebijakan
Kurikulum Merdeka, yang mencakup penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam hampir semua mata
pelajaran. Kurikulum yang diterapkan mengutamakan pembinaan akhlak dan perilaku berdasarkan nilai-
nilai Pancasila serta peraturan yang berlaku.

Capaian Pembelajaran yang jelas dan terukur menjadi salah satu aspek fundamental dalam pengembangan
Kurikulum Merdeka di Indonesia. Capaian pembelajaran sangat penting adalah untuk memastikan bahwa
setiap siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan dengan pendekatan yang fleksibel dan relevan.
Penggabungan kompetensi interpersonal, seperti kemampuan kolaboratif dan kecerdasan emosional, sangat
penting untuk pengembangan peserta didik yang komprehensif, sehingga memfasilitasi kapasitas mereka
untuk mengatasi hambatan pribadi dan profesional (Zapata Berrio, 2023). Pendidikan Berbasis Kompetensi
(CBE) mendukung serangkaian pendekatan pedagogis, termasuk pembelajaran pengalaman melalui
simulasi dunia nyata dan kerja lapangan, yang mengakomodasi berbagai preferensi dan konteks
pembelajaran (Husna et al., 2023). Kurikulum yang berpusat pada kompetensi dapat disesuaikan untuk
selaras dengan tuntutan industri, sehingga memastikan bahwa siswa memperoleh keterampilan yang
berkaitan dengan mengatasi tantangan global (Harianto, 2024). Capaian pembelajaran dapat dilihat pada
hasil dari berbagai workshop pendampingan guru yang telah dilaksanakan, seperti yang tercermin dalam
program “Strategi Peningkatan Keterampilan Pembelajaran Kurikulum Merdeka bagi Guru-Guru di
Sekolah Menengah Pertama”. Program ini memberi kesempatan bagi guru untuk memahami lebih dalam
mengenai pengembangan capaian pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa di era Merdeka
Belajar. Peningkatan pemahaman terhadap capaian pembelajaran melalui pelatihan ini tidak hanya
mendukung para guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka, tetapi juga meningkatkan kualitas
pengajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

Peningkatan pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kesiapan guru untuk
mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan kontekstual. Guru memiliki peran kunci dalam
menginterpretasikan kurikulum dan menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan potensi setiap
siswa. Pendidik terlibat dalam interpretasi kurikulum formal, sehingga mengubah dokumen kebijakan
menjadi pengalaman belajar yang dapat diterapkan bagi siswa (Coelho et al., 2024). Metodologi yang dapat
disesuaikan memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan komponen kurikulum sesuai dengan minat siswa
dan faktor kontekstual, sehingga meningkatkan signifikansi pengalaman belajar (Coelho et al., 2024).
Keterlibatan dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk orang tua dan perancang kurikulum, secara
signifikan meningkatkan respons kurikulum terhadap beragam kebutuhan siswa (Florencia Ananda Gulo,
2024). Perspektif pendidik yang berasal dari pengalaman kelas praktis sangat penting untuk penyempurnaan
desain kurikulum dan peningkatan kualitas pendidikan (Nisa & Kusuma Wardani, 2023). Workshop
pendampingan guru yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam memahami dan
menerapkan Kurikulum Merdeka. Melalui pendampingan tersebut, para guru diajak untuk merancang
pembelajaran yang lebih berbasis pada pencapaian kompetensi, bukan hanya sekadar materi pelajaran.
Program pelatihan yang berfokus pada peningkatan keterampilan guru sangat efektif dalam memperkuat
implementasi Kurikulum Merdeka, yang pada gilirannya memberikan dampak positif terhadap kualitas
pendidikan di sekolah menengah pertama.

Studi ini berargumen bahwa penyusunan Kurikulum Operasional di SMPN 187 mengacu pada Capaian
Pembelajaran (CP) nasional yang diimplementasikan melalui Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Kurikulum
ini dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan pelajar dalam mengembangkan keterampilan abad 21,
seperti integrasi PPK, literasi, 4C (Creative, Critical thinking, Communicative, Collaborative), dan HOTS
(Higher Order Thinking Skill). Maka dari itu, pendampingan ini berupaya untuk menjawab mengapa guru-
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masih mengalami kesulitan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolahnya? Pelatihan ini dilaukuan
dengan menyusun kurikulum operasional di SMPN 187 disesuaikan dengan kekhasan, kondisi, dan potensi
daerah serta karakteristik peserta didik. Kurikulum ini mengacu pada capaian pembelajaran pusat yang
diterjemahkan dalam alur tujuan pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Pendampingan
dan pelatihan yang dilakukan oleh Tim Universitas Indraprasta PGRI menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kompetensi guru, yang berimplikasi pada peningkatan kinerja dalam pembelajaran.

Studi Literatur

Pentingnya capaian pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di Indonesia masih belum sepenuhnya
dipahami dan diterapkan secara optimal oleh banyak guru, terutama di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Meskipun sudah ada berbagai workshop pendampingan yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan pembelajaran guru, kurangnya pemahaman yang mendalam tentang capaian pembelajaran
dan cara mengukurnya menjadi penghambat utama dalam pengaplikasian kurikulum ini. Prestasi belajar
menggabungkan serangkaian kompetensi yang komprehensif, seperti analisis kritis, penyelesaian masalah,
dan kemampuan beradaptasi, yang merupakan dasar bagi keberhasilan siswa (Siddique et al., 2024).
Dengan tidak adanya kerangka evaluasi yang ketat, pendidik mungkin menghadapi kesulitan dalam
melaksanakan kurikulum yang dirancang untuk mempromosikan pemahaman yang mendalam dan
kemampuan belajar, seperti yang diilustrasikan oleh hambatan yang dialami di Aljazair (Uses (» et al.,
2022). Gap ini dapat ditemukan dalam temuan bahwa banyak guru masih merasa kesulitan dalam
merancang pembelajaran yang berfokus pada capaian kompetensi yang bersifat holistik, sesuai dengan
prinsip Merdeka Belajar.Karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali faktor-faktor yang
memengaruhi pemahaman guru tentang capaian pembelajaran dan bagaimana workshop pendampingan
dapat lebih efektif dalam mengatasi kekurangan ini, sehingga dapat memastikan implementasi Kurikulum
Merdeka yang lebih efektif di SMP.

Ada tiga kecenderungan studi tentang Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam, dengan tujuan memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik untuk mendalami konsep-
konsep penting dan memperkuat kompetensi mereka. Pertama, studi yang melihat kurikulum ini
memberikan keleluasaan bagi guru untuk memilih berbagai perangkat ajar, sehingga pembelajaran dapat
lebih disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat masing-masing peserta didik (Festiyed et al., 2022;
Liana et al., 2023; Putra, 2023). Kedua, studi yang melihat Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan yang
memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan terpersonalisasi, sesuai dengan karakteristik dan
potensi peserta didik (Afdhal & Ramdhan, 2023; Numertayasa et al., 2022; Nursalam & Sulaeman, 2023).
Ketiga, studi yang melihat Kurikulum Merdeka sebagai projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar
Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak
diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata
pelajaran (Angga et al., 2022; Meglona Hutabarat et al., 2024; Widiastuti et al., 2024). Berbagai studi
nasional maupun internasional menunjukkan bahwa Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran
(learning crisis) yang cukup lama. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa banyak dari anak-anak
Indonesia yang tidak mampu memahami bacaan sederhana atau menerapkan konsep matematika dasar.
Temuan itu juga juga memperlihatkan kesenjangan pendidikan yang curam di antarwilayah dan kelompok
sosial di Indonesia. Keadaan ini kemudian semakin parah akibat merebaknya pandemi COVID-19. Untuk
mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, maka setiap guru perlu mengikuti perubahan yang
sistemik, salah satunya melalui kurikulum. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di kelas. Dari
kecenderungan studi tentang Kurikulum Merdeka ini, terlihat secara dominan bahwa kurikulum ini
diterapkan untuk mempengaruhi kecepatan dan metode mengajar yang digunakan guru untuk memenuhi
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kebutuhan peserta didik. Untuk itulah Kemendikbudristek mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai
bagian penting dalam upaya memulihkan pembelajaran dari krisis yang sudah lama dialami.

Jika dilihat dari aspek tujuan utama yang mendasari kebijakan ini terdapat dua aspek utama dari kebijakan
Kurikulum Merdeka ini. Pertama, pemerintah, dalam hal ini Kemendikbudristek, ingin menegaskan bahwa
sekolah memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai
kebutuhan dan konteks masing-masing sekolah. Kedua, dengan kebijakan opsi kurikulum ini, proses
perubahan kurikulum nasional harapannya dapat terjadi secara lancar dan bertahap (Aditiya & Fatonah,
2023; Cahayani et al., 2023; Indrianto, 2022; Kholik et al., 2022; Lestari Longo et al., 2024). Pemerintah
mengemban tugas untuk menyusun kerangka kurikulum. Sedangkan, operasionalisasinya, bagaimana
kurikulum tersebut diterapkan, merupakan tugas sekolah dan otonomi bagi guru. Guru sebagai pekerja
profesional yang memiliki kewenangan untuk bekerja secara otonom, berlandaskan ilmu pendidikan.
Sedemikian rupa sehingga, kurikulum antar sekolah bisa dan seharusnya berbeda, sesuai dengan
karakteristik murid dan kondisi sekolah, dengan tetap mengacu pada kerangka kurikulum yang sama.
Perubahan kerangka kurikulum tentu menuntut adaptasi oleh semua elemen sistem pendidikan. Proses
tersebut membutuhkan pengelolaan yang cermat sehingga menghasilkan dampak yang kita inginkan, yaitu
perbaikan kualitas pembelajaran dan pendidikan di Indonesia. Karena itu, Kemendikbudristek memberikan
opsi kurikulum sebagai salah satu upaya manajemen perubahan.

Ternyata perubahan kurikulum secara nasional baru akan terjadi pada 2024, Kurikulum Merdeka sudah
melalui iterasi perbaikan selama 3 tahun di beragam sekolah/madrasah dan daerah. Pada tahun 2024 akan
ada cukup banyak sekolah/madrasah di tiap daerah yang sudah mempelajari Kurikulum Merdeka dan
nantinya bisa menjadi mitra belajar bagi sekolah/madrasah lain. Pendekatan bertahap ini memberi waktu
bagi guru, kepala sekolah, dan dinas pendidikan untuk belajar. Proses belajar para aktor kunci ini penting
karena proses belajar ini menjadi fondasi transformasi pendidikan yang kita cita-citakan. Pada dasarnya,
tujuan perubahan kurikulum adalah untuk mengatasi krisis belajar (learning crisis). Ternyata ada keinginan
untuk menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang aman, inklusif, dan menyenangkan. Maka dari
itulah, Kemendikbudristek melakukan perubahan yang sistemik, tidak hanya kurikulum semata. Setiap guru
melakukan reformasi sistem evaluasi pendidikan, menata sistem rekrutmen dan pelatihan guru,
menyelaraskan pendidikan vokasi dengan dunia kerja, mendampingi dinas-dinas pendidikan, dan
melakukan penguatan anggaran dan kelembagaan (Fatah et al., 2022; Nathasia & Abadi, 2022; Wardhani
et al., 2022). Jadi, perubahan sistemik tersebut tentu tidak bisa terjadi dalam sekejap. Tahap demi tahap
perubahan kurikulum harapannya dapat memberi waktu yang memadai bagi seluruh elemen kunci sehingga
fondasi untuk transformasi pendidikan yang dapat tertanam kukuh dan teguh.

Penyusunan dan pengembangan kurikulum operasional di satuan pendidikan SMPN 187 berfokus kepada
pemenuhan kebutuhan peserta didik dengan mengembangkan kompetensi dalam perubahan kehidupan abad
ke-21 yang memuat ciri khas dan potensi lokal sekolah. SMPN 187 berdomisili pada daerah yang strategis
di dekat Jalan Lintas Daan Mogot Kalideres Jakarta Barat, pengembangan ekonomi dan wilayah pariwisata
dengan keterjangkauan lokasi yang mudah ditempuh dengan sarana transportasi yang ada. Lingkungan
sekolah pun berada dekat dengan perumahan warga dan dengan sarana kesehatan, perkebunan, pertanian
dan keagamaan sehingga menjadi salah satu kekuatan pendukung dalam proses pembelajaran. Latar
belakang peserta didik berada pada tingkat ekonomi rata-rata menengah dengan sarana prasarana yang
cukup memadai dalam mendukung proses pembelajaran baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler (Isa et
al., 2022; Liana et al., 2023; Pratiwi et al., 2023). Ternyata secara sosial budaya, peserta didik memiliki
latar belakang orang tua yang berbeda budaya yang disebabkan dari sebagian orang tua merupakan pegawai
atau karyawan yang ditempatkan tugas dan berasal dari luar daerah. Demkian juga dengan minat bakat
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peserta didik juga yang sangat beragam. Berdasarkan mayoritas agama, perbedaan latar belakang dan
keinginan orang tua tersebut maka memperkuat alasan Profil Pelajar Pancasila mampu diimplemetasikan
secara utuh di SMPN 187 dengan motto ”Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun.” Maka dari itu,
dalam penyusunan Kurikulum Operasional, karakteristik peserta didik dengan segala persamaan dan
perbedaan latar belakangnya menjadi pertimbangan utama agar menjadi pendidikan yang berkeadilan dalan
kebhinekaan. Tujuan akhir capaian pembelajaran yang terintegrasi dengan Profil Pelajar Pancasila secara
umum adalah untuk membentuk karakter peserta didik untuk menumbuhkan Iman dan Takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, mandiri, bernalar kritis, bergotong
royong dan kreatif dengan mengakomodir keragaman tersebut (Mustari, 2022; Rahmadayanti & Hartoyo,
2022; Yudianto et al., 2022).

Berdasarkan pada permasalaahan tersebut di atas, maka pelaksanaan pendampingan yang dilakukan oleh
Tim Universitas Indraprasta PGRI Jakarta untuk memberi wawasan dan pemehaman yang lebih holisitik
bagi stakeholder tentang implementasi Kurikulum Merdeka agar dapat melaksanakannya dengan baik
sehingga bisa mencapai tujuan akhir dan lebih mendekatkan peserta didik kedunia nyata, SMPN 187
menjalin kerja sama yang merupakan mitra dalam pengembangan kompetensi peserta didik. Semua ini
dilakukan untuk mewujudkan dan ilmu yang didapat dengan berdasar pada akhlak, agama dan budaya yang
ada. Karena itu, seluruh komponen dalam satuan pendidikan mengikuti standar yang diterapkan sesuai
dengan Kurikulum Merdeka yang dicanangkan oleh pemerintah. Jadi, permasalahan inilah yang selama ini
belum dilaksanakan SMPN 187 Jakarta sebagai sekolah sudah dua tahun melaksanakan kurikulum Merdeka
belajar dibutuhkan kompetensi guru dalam proses pembelajaran tidak monoton atau tidak konvesional.
Stakeholder atau warga sekolah terutama Guru di SMPN 187 Jakarta belum maksimal dalam penggunaan
model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum Merdeka belajar. Maka, sehingga Tim Universitas
Indraprasta PGRI perlu mengampingi sekaligus memberi solusi, sehingga melalui tulisan ini penulis
mencoba mengurai bagaimana implementasi kurikulum merdeka di sekolah jenjang SMP, serta kendala
yang dihadapi oleh sekolah SMPN 187.

Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman Kurikulum Merdeka melalui workshop
pendampingan guru. Perencanaan dimulai dengan identifikasi tujuan penelitian, yaitu untuk mengukur
capaian pembelajaran dan keterampilan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Sekolah
Menengah Pertama. Pelaksanaan dilakukan melalui serangkaian workshop yang melibatkan guru-guru dari
beberapa sekolah SMP, dengan fokus pada pengembangan keterampilan mereka dalam merancang
pembelajaran berbasis capaian pembelajaran dan penerapan prinsip Merdeka Belajar. Hasil dan temuan
menunjukkan bahwa workshop ini berhasil meningkatkan pemahaman guru terhadap capaian
pembelajaran, meskipun beberapa tantangan dalam penerapannya di lapangan masih perlu diatasi. Laporan
akhir penelitian mencakup analisis data pre-test dan post-test yang mengindikasikan adanya perbaikan
signifikan dalam keterampilan guru setelah mengikuti workshop, serta rekomendasi untuk perbaikan lebih
lanjut dalam program pelatihan guru.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan keterampilan pembelajaran
Kurikulum Merdeka bagi guru-guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan pendekatan yang memungkinkan pengumpulan data
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secara mendalam mengenai penerapan kurikulum dan dampaknya terhadap kompetensi guru.ian ini
mengadopsi metode kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Geoffrey E. Mills, Action Research: A Guide
for the Teacher Researcher dengan pendekatan partipasi terlibat (Participant Observation) (Mills, 2020),
yang menerangkan secara terperinci mengenai kegiatan dalam proses pendampingan pelatihan Penelitian
Tindakan Sekolah (Action Research) untuk para guru di SMP 187 Jakarta. Secara umum bentuk
pelaksanaan kegiatan pendampingan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan pelatihan dengan penyampaian konsep Kurikulum Merdeka dengan contoh-contoh kontekstual
oleh tim pendampingan.

b. Kegiatan pendampingan dalam implememtasi Kurikulum Merdeka.

Kegiatan pendampingan dilaksanakan selama lima hari yaitu pada hari Senin hingga Jum’at tanggal 20-24
Juli 2025. Kegiatan pelatihan diawali dengan survei untuk membuat kesepakatan, setalah itu pendampingan
dilakukan secara daring atau online melalui Zoom Cloud Meeting, Whatsapp Group, Email dan Google
Form. Adapun khalayak sasaran kegiatan ini adalah para guru di SMP 187, Jakarta sebanyak 22 orang guru
di SMP 187 Jakarta, pendampingan dalam bentuk wokshop ini juga melibatkan Kepala Sekolah sebagai
pendamping. Adapun alur penelitian selengkapnya dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Laporan

1. Menulis Laporan Akhir
2. Membuat Draf Artikel
Hasil dan Temuan
1. Menganalisis Hasil dan Temuan
2. Membuat Koding Data
3. Memben Kesimpulan

Pelaksanaan

1 Melaksanskan Workshop dem Pelatilien
2. Melakukan Observast smtuk Pesgeanpulan Data
3. Menyebarkan Angket dan Wawancara dengss dan Kepala Sexolah

Peremcanaan

1. Rancangan Peneclitian
2. Melakukan Observasi Awal
3. Membuat Matens Pelatihan

Gambar 1: Tahap-Tahap Pelaksanaan Pendampingan Implemetasi Kurikulum Merdeka

Pendampingan yang dilakukan untuk peningkatan mutu kinerja sekolah pada SMPN 187 terkait dengan
mekanisme pelaksanaan pendampingan dengan Workshop yang dilakukan oleh Tim Universitas
Indraprasta PGRI, diawali dengan memberikan wawasan terhadap kinerja sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Tim juga memberikan menyampaikan tentang implikasi dari adanya kegiatan
peningkatan mutu tersebut, data mengenai mutu yang ada di sekolah termasuk bagian dari pendampingan
ini. Berdasarkan pendampingan secara berkala diperoleh data yang dapat diolah sebagai bentuk
pendampingan secara bekala untuk memberikan penyuluhan serta monitoring selama enam bulan. Desain
ini merupakan bentuk pendampingan terhadap pelaksanaan siklus yang ada dalam meningkatkan
keterampilan strategi pembelajaran kurikulum merdeka belajar yaitu pelaksanaan tahap pertama pemetaan
dan perencanaan mutu dilakukan di siklus pertama sementara pelaksanaan tahapan pemenuhan mutu,
pelaksanaan audit, dan menentukan strategi baru dilaksanakan pada siklus kedua. Adapun sasaran
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pendampingan ini adalah sekolah-sekolah yang ada dalam pembinaan sebagai sasaran pengabdian
masyarakat di SMPN 187 Jakarta. Pemilihan sampel pendampingan adalah sekolah sasaran dari Abdimas
semester genap tahun 2024. Pola penerapan yang dilakukan oleh Tim Universitas Indraprastaa PGRI dalam
melakukan pendampingan sebagai berikut:

Perumusan
masalah | permasalahan | = | Eerncmast | = | Pelaksanaan tindakan | |
Perencanaan S|k|us | | Refleksil i J a { pen"‘;u"g:“::‘:ga’b l ‘
Tindakan banshasisheksi | > | Pereneanaan |y | peiaksanaan tndakan 1 |
Pengamatan Siklus |l — J[" ‘ gm;iu?pmﬂu i

Refleksi

Gambar 2: Pola Pendampingan di SMPN 187 Jakarta

Jika diamati pada diagram diatas, maka pola pendampingan pada aspek operasional yang dilakukan oleh
Tim Universitas Indraprasta PGRI diawali dengan memberikan pemahaman dan langkah-langkah
pelaksanaan dan penjelasan pelaksanaan kelima siklus untuk meningkatkan keterampilan strategi
pembelajaran kurikulum merdeka, Pemetaan dalam implementasi meningkatkan keterampilan strategi
pembelajaran kurikulum merdeka dan langkah-langkahnya. Perencanaan dan strategi pembelajaran
kurikulum merdeka dan langkah-langkahnya. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka dan langkah-
langkahnya, seperti monitoring, evaluasi mutu dan langkah-langkahnya, strategi mutu baru dan langkah-
langkahnya sebagai berikut:

PRAKEGIATAIRASILKUS KEGIATAN PENDAMPINGAN

Pendampingan pemahaman tentang model -model
pembelajaran diamaranya Pembelajaran
Kooperatif | Discovery Learning, Project -based
Learnng, Problem  -based Leaming, Inquary
Leaming, pembelagaran Berbasis  Teknologi

—. Juni dan Juli

Laporan Hasil Pelaksanaan
Model Pembelajaran
WORKSHOP Kurikulum Merdeka Boksjar
Pandampingan  dengan darl gurn 4 guru model
warkshop dan fugas
mandri seliop skhue
darl sidus 1 1

Sebelum proses pendampingan untuk
mendapatkan data dengan menggunakan
metlode observasi dokumen, penyebaran
instrumen dan observasi kelas, dan tanya

jawab.

Mei
Maret

MOu
Membentuk kesepakatan Pada Pendamginganisikius | dan I} terdapat
komitmen Bersama dan Ada 4 tahapan (sédus) Perencanaan, Tindakan Observasi
penentuan  kolaborasi Refleksi

Gambar 3: Metode Pendampingan Secara Berkala

Pada hakekatnya, pola pendampingan pertama dan pendampingan kedua berada pada Siklus Plan do Check
Act (PDCA) yang dapat diterapkan dalam membuat perencanaan, kemudian tindakan, setelah itu
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monitporing dan evaluasi unhtuk dilakukan perbaikan serta direfleksikan hasilnya. Kemudian dilanjutkan
dengan pendampingan ketiga yang merupakan kegiatan siklus kedua yang terdiri dari Plan Do Check Act
(PDCA). Pendampingan keempat yang merupakan kegiatan siklus keempat yang terdiri dari Plan Do Check
Act (PDCA). pendampingan kelima yang merupakan kegiatan siklus kelima yang terdiri dari Plan Do
Check Act (PDCA). Bagian metode menjelaskan cara dalam menyelesaikan masalah, misalnya penyuluhan,
pelatihan, mediasi, dan pendampingan.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU No 20 Tahun 2003). Kerangka dasar dan
struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan oleh Pemerintah dan dikembangkan sesuai
dengan relevansinya oleh setiap kelompok satuan pendidikan. Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang
pendidikan di Indonesia dengan memperhatikan peningkatan iman dan takwa, nilai pancasila, potensi,
kecerdasan dan minat peserta didik, keragaman potensi daerah dan lingkungan, serta tuntutan
perkembangan teknologi. Jika diamati pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama,
pendidikan pancasila, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam dan
sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan, dan muatan lokal (Indrianto, 2022;
Nurhalizah et al., 2023; Nurhayati et al., 2022; Pratiwi et al., 2023; Wati et al., 2023; Yudianto et al., 2022).

Merdeka belajar sebagai proses pendidikan untuk menciptakan suasana-suasana pembelajaran yang
membahagiakan dan menggembirakan. Merdeka belajar menuntut para guru, peserta didik, serta orang tua
membangun suasana yang bahagia di lingkungan mereka. Merdeka Belajar mengembalikan literasi
pendidikan kepada khittahnya sebagai momentum yang strategis untuk mewujudkan tujuan Pendidikan
Nasional (Hastiani et al., 2023; Isa et al., 2022; Nuraini et al., 2024). Terwujudnya proses pembelajaran
bagi peserta didik secara aktif perlu mengembangkan potensi dirinya, agar literat dalam spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik
dalam mengembalikan pendidikan pada khittahnya. Hal ini mampu memerdekakan guru dalam mengajar,
memberi ruang kreativitas siswa dalam belajar sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan.
Literasi pendidikan selalu mempersilakan rasa ingin tahu, terjadi komunikasi dialogis, ada ruang kreativitas,
mampu berkolaborasi untuk meraih kepercayaan diri. Guru yang memerdekakan proses pembelajaran
dimana guru yang bisa membuat siswa merdeka berifikir, siswa merdeka berkreativitas, siswa merdeka
berimajinasi, siswa merdeka berekspresi. Menciptakan strategi pembelajaran yang memerdekakan
membuat aktivitas belajar mengajar lebih menekankan pada keterampilan berfikir kritis, analisis,
membandingkan, generalisasi, memprediksi, dan menyusun hipotesis. Dengan demikian, implementasi
kurikulum merdeka dapat menggali potensi siswa agar berfikir divergen, siswa dapat memecahkan masalah
pada proses pembelajaran. Inilah yang perlu dibangun oleh semua pihak untuk mengembalikan pendidikan
pada khittahnya.

Materi Kurikulum Merdeka diawali dengan pengertian serta landasan hukum yang mendasari
pengembangan kurikulum. Kurikulum baru yang digagas oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makarim kini
sudah sudah memasuki tahap penerapan di sebagian besar satuan pendidikan. Kurikulum baru tersebut
disebut sebagai Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka di jalankan berdasar pengembangan peserta
didik, agar tercapainya jiwa serta nilai nilai yang terdapat pada pancasila dapat tertanam dalam
kehidupannya. Serta pada Kurikulum ini mengutamakan pengembangan profil peserta didik sebagai profil
pelajar Pancasila. Kurikulum merdeka tidak serta merta diterapkan langsung di setiap instansi pendidikan,
melainnkan bertahap. Sehingga kurikulum tersebut belum secara langsung diwajibkan secara nasional.
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Kurikulum baru tersebut disususn berbasis kompetensi dan bukan sekedar konten, sehingga dapat
menyajikan sistem pembelajaran secara aktual dan mengembirakan bagi semua siswa di SMPN 187.

Implementasi perubahan kebijakan pendidikan, termasuk kurikulum, adalah suatu proses pembelajaran
yang panjang sehingga pemerintah memberikan kesempatan kepada pendidik dan satuan pendidikan untuk
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sesuai dengan kesiapan masing-masing. Seperti halnya peserta
didik di SMPN 187 belajar sesuai dengan tahap kesiapan belajar mereka, pendidik dan satuan pendidikan
juga perlu belajar mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sesuai dengan kesiapan masing-masing, dan
berangsur-angsur semakin mahir dalam menggunakannya. Konsep merdeka belajar sangatlah berbeda
dengan kurikulum yang pernah ada dan digunakna oleh Pendidikan formal di Indonesia. Konsep Pendidikan
baru ini sangat memperhitungkan kemampuan dan keunikan kognitif individu para siswa. Ada dua poin
terpenting dalam Pendidikan, yaitu merdeka belajar dan guru penggerak. Merdeka belajar berarti guru dan
muridnya memiliki kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif.
Strategi pembelajaran kurikulum merdeka belajar di SMPN 187 dengan memberikan kebebasan guru terdiri
dari beberapa kategori berikut:

1. Kebebasan berinovasi untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunkaan pembelajaran aktif,
efektif dan efisien.

2. Belajar dan mandiri yaitu mengenmbangkan kreativitas dalam menyiapkan desain pembelajaran,
mampu terampil dalam setiap keadaan, memiliki sikap benar-benar mandiri tidak berbasis pada
peraturan yang berlaku dan mampu menerjmahkan kurikulum sebelum diajarkan ke siswa.

3. Kreatif yaitu menciptakan sesuatu yang unik, mampu menciptakan ide baru, fleksibel, mudah bergaul,
menyenangkan dan suka melakukan eksperimen.

Pada tahap implementasi kurikulum bukanlah suatu peraturan atau standar yang ditetapkan Pemerintah.
Tahapan ini dirancang untuk membantu pendidik dan satuan pendidikan di SMPN 187 dalam menetapkan
target implementasi Kurikulum Merdeka. Kesiapan pendidik dan satuan pendidikan tentu berbeda-beda,
Karena itu tahapan implementasi ini dirancang agar setiap pendidik dapat dengan percaya diri mencoba
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kepercayaan diri yang dimaksud merupakan keyakinan bahwa
pendidik dapat terus belajar dan mengembangkan kemampuan dirinya untuk melakukan yang terbaik dalam
mengimplementasikan kurikulum, dan yang lebih penting lagi mendidik.

2. Pembahasan
a. Perancangan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan

Pola dalam penyelenggaraan kurikulum merdeka di SMPN 187 meliputi kurikulum operasional sekolah
perlu menjadi dokumen yang hidup menjadi referensi dalam keseharian, direfleksikan, dan terus
dikembangkan. Penyusunan dokumen kurikulum operasional sekolah dari awal, hendaknya dimulai dengan
memahami secara utuh kerangka dasar kurikulum yang ditetapkan oleh Pemerintah, antara lain Tujuan
Pendidikan Nasional, Profil Pelajar Pancasila, SNP, Struktur Kurikulum, Prinsip Pembelajaran dan
Asesmen, serta Capaian Pembelajaran. Panduan pengembangan kurikulum operasional di satuan
pendidikan merupakan dokumen yang berisi prinsip dan contoh strategi untuk memandu satuan pendidikan
mengembangkan kurikulum operasionalnya (Festiyed et al., 2022; Haida & Rifameutia, 2023; Numertayasa
et al., 2022; Rochimah et al., 2022; Wati et al., 2023). Maka dari itu, kurikulum operasional dikembangkan
dan dikelola dengan mengacu kepada struktur kurikulum dan standar yang ditetapkan oleh Pemerintah dan
menyelaraskannya dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, satuan pendidikan, dan daerah.
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Mengembangkan kurikulum satuan pendidikan berdasarkan contoh dan cara memodifikasi
pengorganisasian dan perencanaan pembelajaran berdasarkan analisis dan refleksi terhadap kondisi, sarana,
prasarana dan tenaga pendidik serta kependidikan di satuan pendidikan dengar melibatkan melibatkan
perwakilan siswa, orangtua, atau masyarakat (Alfarizi et al., 2023; Jufriadi et al., 2022; Nurhayati et al.,
2022; Nursalam & Sulaeman, 2023; Sepdikasari Dirgantoro & Soesanto, 2023). Adapun prinsip
penyusunan kurikulum operasional di satuan pendidikan:

1. Berpusat pada peserta didik

2. Kontekstual

3. Esensial

4. Akuntabel

5. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

Dengan demikian, pola dalam mengembangkan kurikulum satuan pendidikan yang kontekstual dan sesuai
aspirasi warga satuan pendidikan serta hasil analisis dan refleksi diri satuan Pendidikan menstrukturkan
pembelajaran sesuai visi-misi dan konteks satuan pendidikan, dengan melibatkan perwakilan peserta didik,
orangtua, dan masyarakat.

b. Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran

Pada tahap awal menggunakan contoh alur tujuan pembelajaran yang disediakan oleh Kemendikbudristek,
kemudian melakukan penyesuaian terhadap alur tujuan pembelajaran yang disediakan oleh
Kemendikbudristek berdasarkan kebutuhan peserta didik. Dilanjut pada perombakan terhadap alur tujuan
pembelajaran yang disediakan berdasarkan berdasarkan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya
mengembangkan alur tujuan pembelajaran secara mandiri dengan merujuk pada Capaian Pembelajaran.
Koordinator kurikulum di satuan pendidikan memimpin proses perancangan, memonitor implementasi, dan
memimpin proses pengembangan dan evaluasi alur tujuan pembelajaran sehingga pengembangan alur
tujuan pembelajaran menjadi bagian dari sistem perencanaan dan evaluasi kurikulum satuan Pendidikan
(Afdhal & Ramdhan, 2023; Angga et al., 2022; Lestari Longo et al., 2024; Meglona Hutabarat et al., 2024;
Supriyono et al., 2024). Pada tahap awal, menggunakan contoh perencanaan pembelajaran dan asesmen
yang disediakan oleh kemendikburistek, kemudian melakukan penyesuaian terhadap contoh perencanaan
pembelajaran dan asesmen yang telah disediakan berdasarkan kebutuhan peserta didik. Pada tahap
perencanaan pembelajaran meliputi ruang lingkup satuan pendidikan dan ruang lingkup kelas.

Pada tahap persiapan, diharapkan melakukan perombakan terhadap contoh perencanaan pembelajaran adan
asesmen yang telah disediakan berdasarkan kebutuhan peserta didik. Dan terakahir adalah melakukan
pengembangan perencanaan pembelajaran dan asesmen berdasarkan peserta didik. Pada tahap awal
menggunakan buku teks dan modul ajar, kemudian guru dapat memilih materi dari buku tersebut serta
bahan ajar lainnya agar sesuai konteks lokal dan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya guru dapat
mengkombinasikan berbagai perangkat ajar menyesuaikan dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta
didik (Aditiya & Fatonah, 2023; Cahayani et al., 2023; Fatah et al., 2022; Indrianto, 2022; Kholik et al.,
2022). Tahap awal yaitu menggunakan modul projek yang telah disediakan, kemudian penyesuaian
terhadap modul projek yang sesuai konteks lokal, kebutuhan, serta minat peserta didik dengan melibatkan
pendapat dan ide-ide peserta didik. Maka pada tahap akhir adalah mengembangkan ide dan modul projek
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sesuai konteks lokal, kebutuhan, serta minat peserta didik dengan melibatkan pendapat dan ide-ide peserta
didik.

c¢. Impementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian dan dihidupkan
dalam diri setiap individu peserta didik melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, projek
penguatan profil Pelajar Pancasila, maupun ekstrakurikuler. Pada tahap awal, cara menerapakan projek
penguatan pancasila dengan jumlah yang lebih sedikit atau lebih banyak dari yang dianjurkan kemudian
sesuaikanlah jumlah yang sudah dianjurkan. Pada projek berorientasi pada menghasilkan produk seperti
makanan, minuman, jadi belum menitikberatkan pada pemahaman tentang konsep penyelesaian masalah
(Lianaetal., 2023; Nathasia & Abadi, 2022; Pratiwi et al., 2023; Rahmadayanti & Hartoyo, 2022; Wardhani
et al., 2022). Projek ini bisa diawali dengan identifikasi masalah yang dipandu atau diarahkan lebih banyak
oleh guru kemudian difalilitasi sehingga kegiatan projek mulai berorientasi pada pemahaman tentang
konsep penyelesaian masalah. Kemudian masalah yang lebih banyak dilakukan berdasarkan inisiatif atau
mitra komunitas yang terlibat sebagai fasilitator atau narasumber sehingga kegiatan projek siswa dan
difasilitasi guru dan berorientasi pada pemahaman tentang konsep penyelesaian masalah sesuai tema.

Pada tahap awal, guru menggunakan metode pengajaran yang bervariasi namun masih didominasi oleh
peran seperti instruktur yang mengarahkan kegiatan peserta didik sepanjang proses pembelajaran,
kemudian guru menggunakan metode pengajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik, serta
metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada tahap selanjurnya adalah menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan peserta didik, peran guru sebagai fasilitator lebih dominan, ditunjukkan dengan dengan
memberikan lebih banyak kesempatan untuk siswa belajar mandiri, bertanggung jawab atas proses belajar
mereka. Dan tahap terakhir guru membedakan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan,
capaian/performa, dan minat siswa, disini guru lebih terampil berperan sebagai fasilitator dengan
memberikan lebih banyak kesempatan untuk peserta didik belajar mandiri dan bertanggung jawab atas
proses belajar mereka.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pendampingan guru bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman tentang capaian pembelajaran dan Kurikulum Merdeka, temuan yang tidak
terduga adalah adanya kesenjangan dalam penerapan capaian pembelajaran yang telah diajarkan. Banyak
guru yang masih kesulitan dalam merancang pembelajaran berbasis capaian tersebut, meskipun pemahaman
mereka meningkat setelah mengikuti workshop. Kontribusi penelitian ini terletak pada penemuan bahwa
pendekatan workshop dapat efektif untuk meningkatkan pemahaman dasar tentang Kurikulum Merdeka,
namun masih diperlukan pendampingan lanjutan agar para guru lebih siap dalam mengimplementasikannya
di kelas. Keterbatasan penelitian ini termasuk waktu yang terbatas untuk evaluasi mendalam dan cakupan
penelitian yang terbatas pada beberapa sekolah di SMP, sehingga hasil yang diperoleh mungkin tidak
sepenuhnya mewakili kondisi di seluruh Indonesia.

Ternyata temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan keterampilan pembelajaran
Kurikulum Merdeka bagi guru-guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) berhasil dilakukan melalui
pendampingan dan pelatihan yang intensif. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, yang pada akhirnya meningkatkan kompetensi mereka
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dalam menerapkan kurikulum. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
dilakukan di sejumlah SMP yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka, sehingga hasilnya tidak dapat
digeneralisasi untuk seluruh sekolah. Maka dari itu, untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk
memperluas sampel di berbagai daerah dan menyelidiki faktor-faktor eksternal, seperti dukungan
pemerintah dan orang tua, yang mempengaruhi keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka.

Ucapan Terima Kasih (opsional)

Program pendampingan untuk peningkatan peningkatan keterampilan strategi pembelajaran kurikulum
merdeka di SMPN 187 Semanan, Kec. Kalideres, Kota Jakarta Barat. Ucapan terima kasih Tim dari
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta sampai kepada Kepala Sekolah SMPN 187 yang telah memberikan
dukungan penuh serta memfasilitasi peleksanaan pendampingan ini dengan baik. Tidak lupa pula kami dari
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